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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian lapangan 

(field research). Tujuan dari penelitian ini agar mengetahui seberapa 

efektif lembaga pengelola zakat, infaq, sedekah seperti BAZNAS 

Kabupaten Demak dalam menyalurkan dana zakat, infaq sedekah 

untuk program pendidikan dan apa saja faktor penunjang dan 

penghambat dalam melaksanakan program Demak Cerdas. Dari 

tujuan yang akan dilakukan, peneliti harus turun ke lapangan untuk 

mendapatkan informasi dan data yang akan di analisis. Maka dari hal 

tersebut pendekatan yang cocok untuk penelitian ini adalah 

menggunakan metode kualitatif. 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan hasil penelitiannya.
1

 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan lingkungan alami untuk 

mendeskripsikan apa yang terjadi dan dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metode yang tersedia saat ini. Penelitian 

kualitatif mencoba untuk menemukan tindakan yang diambil dan 

dampaknya, dan untuk menggambarkan nya secara naratif. 
2
 

 penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

diamana pendekatan deskriptif bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

tentang siapa, apa, kapan, dimana dan baagaimana kaitannya dengan 

suatu penelitian tertentu. Penelitian desktiptif digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaan suau variabel atau 

keadaan suatu situasi.
3
 

 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian menunjukkan tempat dimana penelitian akan 

dilakukan. Berdasarkan judul yang akan diteliti, maka penulis 

menetapkan tempat penelitiannya di BAZNAS Kabupaten Demak 

yang terletak di Jl. Pemuda No. 56 Bintoro Kecamatan Demak, 

Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah.  
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Adapun alasan penulis melakukan penelitian di tempat ini 

karena beberapa hal: 1). BAZNAS Kabupaten Demak adalah 

lembaga  amil zakat yang berhasil mengelola dan menyalurkan dana 

ZISWAF dan didayagunakan untuk 8 asnaf.  2). BAZNAS 

Kabupaten Demak adalah lembaga amil zakat yang amanah, 

profesional dan akuntabel.  

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitan utamanya adalah orang-orang yang terlibat 

dalam pengambilan kesimpulan dalam penelitian. Topik penelitian 

sangat penting untuk dipahami, karena subyek penelitian merupakan 

topik yang paling berguna untuk  beradaptasi secepat dan seakurat 

mungkin, khususnya bagi peneliti yang tidak mempelajari etnografi 

dan mengumpulkan data, mengumpulkan sejumlah besar informasi 

dalam bentuk pengacakan internal. Sempel dalam waktu yang relatif 

singkat, karena informasi ini digunakan untuk berbicara dan bertukar 

pikiran atau membandingkan fakta.
4
 Informan dalam penelitian ini 

adalah pimpinan, staf (amil) yang ada di BAZNAS Kabupaten 

Demak dan mustahik penerima manfaat. Akses terhadap informan 

sangat penting bagi peneliti untuk memperoleh sumber-sumber data 

yang di gunakan untuk penelitian ini.  

 

D. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan studi kasus di BAZNAS Kabupaten 

Demak. Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang relevan dan akurat. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dengan cara 

mencari langsung dari sumbernya. Peneliti membutuhkan akses 

langsung ke data primer melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi.
5
 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa wawancara secara langsung kepada subyek penelitian, 
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yaitu pimpinan, staf (amil) di BAZNAS Kabupaten Demak dan 

mustahik. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang bersumber dari buku pustaka, 

jurnal, laporan, majalah dan lain-lain. Data penelitian ini 

bersumber pada dokumen-dokumen yang ada di BAZNAS 

kabupaten Demak dan sumber sumber lain sebagi pendukung 

yang relevan dengan topik penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data agar mendapatkan data yang sesuai, yaitu:  

1. Observasi 

Pada teknik observasi yang dilakukan, penulis melakukan 

observasi di BAZNAS Kabupaten Demak untuk mendapatkan 

data tentang efektivitas penyaluran dana ZIS di BAZNAS 

Kabupaten Demak pada program Demak Cerdas. 

2. Wawancara 

Pada teknik pengumpulan data wawancara, peneliti melakukan 

wawancara langsung kepada ketua dan staf (amil) di BAZNAS 

Kabupaten Demak agar mendapatkan data tentang Bagaimana 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Demak dalam 

menyalurkan dana ZIS dan Bagaimana efekktifitas penyaluran 

dana Zakat, Infaq, Sedekah melalui program Demak Cerdas di 

BAZNAS Kabupaten Demak. 

3. Dokumentasi  

Metode ini dipakai untuk mendapatkan informasi tentang 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Demak 

dalam menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah. Selain itu 

dokumentasi juga bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Demak dan 

perkembangan penyalurannya.  

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitan ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik untuk 

memverifikasi keabsahan data dengan menggunakan sesuatu hal yang 

lain untuk mengecek atau membandingkan data. Data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan catatan dokumentasi. 

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode. 

Metode triangulasi melibatkan pemeriksaan tingkat eksploratif 
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temuan penelitian dengan menggunakan berbagai metode, yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
6
 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola dasar, kategori dan unit deskriptif sehingga topik 

dapat ditemukan dan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini meliputi pengorganisasian, 

pengurutan, pengelompokan, pengkodean dan pengklasifikasian. 

Organisasi dan pengelolaan data bertujuan untuk menemukan tema 

dan hipotesis kerja yang akhirnya diterima sebagai teori yang 

mendasar.
7
 Oleh karena itu proses analisis data dilakukan melalui 

tahapan; reduksi data, penyajian atau display data dan kesimpulan 

atau verifikasi. Berikut proses analisis tersebut:  

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih faktor kunci, 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola serta 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data dapat dilakukan dengan 

menerapkan abstraksi. Abstraksi merupakan upaya untuk 

merangkum inti, proses, dan klaim yang harus dipertahankan agar 

tetap berada dalam data penelitian. Dengan kata lai, proses 

reduksi data ini dilakukan secara terus menerus oleh peneliti saat 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan inti dari data 

yang diperoleh sebagai hasil dari penggalian data.
8
 

2. Penyajian data 

Penyajiian data dilakukan agar dapat melihat gambaran 

besarnya atau memisahkan bagian-bagian dari gambaran 

keseluruhan. Pada tahap ini, peneliti mencoba untuk 

mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan masalah 

utama, dimulai dengan pengkodean setiap submasalah.
9
 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah terakhir 

dalam proses analisis data. Pada bagian ini, peneliti membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memaknai data yang terkumpul dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan. Kesimpulan dapat ditarik 
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dengan membandingkan relevansi pernyataan subjek penelitian 

dengan makna yang terkandung dalam konsep yang mendasari 

penelitian.
10
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